
Jurnal Studi Multidisipliner 
Vol 10 No. 1 Januari 2026 

eISSN: 2118-7453 

 

 

325 
 
 

 

ANALISIS TINGKAT HARGA KELAPA SAWIT MASYARAKAT 

KECAMATAN PAMENANG SELATAN 
 

Rio Saputra1, M. Nazori Majid2  
riosaputra1587@gmail.com1, nazorimajid@uinjambi.ac.id2  

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak fluktuasi harga kelapa sawit terhadap kondisi 

sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Pamenang Selatan serta mengidentifikasi faktor-faktor 

penyebabnya. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fluktuasi harga 

sawit memberikan pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Pada saat harga tinggi, 

pendapatan petani meningkat sehingga mampu mencukupi kebutuhan pokok, biaya pendidikan, 

dan mendorong tumbuhnya usaha kecil. Sebaliknya, ketika harga menurun, pendapatan petani 

berkurang drastis, daya beli melemah, utang meningkat, bahkan keberlangsungan pendidikan anak 

ikut terganggu. Lebih lanjut, penelitian menemukan bahwa fluktuasi harga dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal mencakup kualitas tandan buah segar (TBS), produktivitas 

kebun, biaya produksi yang tinggi, cuaca ekstrem, serta keterbatasan sarana perawatan. Sementara 

itu, faktor eksternal meliputi dinamika harga pasar global, kebijakan pemerintah, serta peran 

tengkulak dalam rantai distribusi yang melemahkan posisi tawar petani kecil. Untuk itu, diperlukan 

strategi komprehensif berupa penyediaan sarana produksi terjangkau, konsistensi regulasi, 

hilirisasi produk sawit, diversifikasi pasar ekspor, serta penguatan kelembagaan petani melalui 

koperasi. Kesimpulannya, stabilitas harga kelapa sawit merupakan aspek krusial yang menentukan 

keberlanjutan pembangunan sosial ekonomi masyarakat dan kesejahteraan petani sawit skala kecil 

di Kecamatan Pamenang Selatan. 

Kata Kunci: Fluktuasi Harga, Kelapa Sawit, Sosial Ekonomi, Pamenang Selatan. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of palm oil price fluctuations on the socio-economic 

conditions of the community in Pamenang Selatan District and to identify the contributing factors. 

The research employs a qualitative method with a descriptive approach, utilizing interviews, 

observations, and documentation. The findings reveal that fluctuations in palm oil prices 

significantly affect community welfare. When prices are high, farmers’ income increases, enabling 

them to meet basic needs, cover educational expenses, and foster the growth of small businesses. 

Conversely, when prices decline, farmers’ income decreases drastically, purchasing power 

weakens, debt increases, and even children’s education sustainability is disrupted. Furthermore, 

the study finds that price fluctuations are influenced by both internal and external factors. Internal 

factors include the quality of fresh fruit bunches (FFB), farm productivity, high production costs, 

extreme weather, and limited farming facilities. External factors involve global market price 

dynamics, government policies, and the role of middlemen in the distribution chain, which weaken 

smallholders’ bargaining power. Therefore, a comprehensive strategy is required, including the 

provision of affordable production facilities, regulatory consistency, palm oil downstreaming, 

export market diversification, and strengthening farmer institutions through cooperatives. In 

conclusion, palm oil price stability is a crucial aspect that determines the sustainability of socio-

economic development and the welfare of small-scale palm oil farmers in Pamenang Selatan 

District. 

Keywords: Price Fluctuations, Palm Oil, Socio-economic, Pamenang Selatan   

 

PEiNDAiHULUAiN 

Indonesia merupakan negara produsen minyak kelapa sawit (CPO) terbesar di dunia. 
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Hal ini tidak terlepas dari luasnya areal perkebunan sawit yang tersebar di berbagai 

wilayah, termasuk di Provinsi Jambi, khususnya di Kecamatan Pamenang Selatan, 

Kabupaten Merangin. Komoditas kelapa sawit di daerah ini telah menjadi tumpuan hidup 

masyarakat, baik bagi petani pemilik lahan maupun pekerja kebun. Oleh karena itu, setiap 

perubahan dalam harga kelapa sawit akan secara langsung berdampak pada kondisi sosial 

ekonomi masyarakat setempat.  

Kelapa sawit merupakan komoditas utama yang menopang perekonomian 

masyarakat setempat. Sebagian besar penduduknya bergantung pada hasil penjualan 

Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit sebagai sumber utama pendapatan keluarga. 

Namun, dalam beberapa tahun terakhir, petani menghadapi ketidakpastian akibat fluktuasi 

harga TBS yang tidak menentu. Perubahan harga yang drastis ini mempengaruhi stabilitas 

ekonomi rumah tangga petani. Sebagai contoh, penurunan harga TBS dapat menyebabkan 

penurunan pendapatan petani, sehingga mempengaruhi kemampuan petani dalam 

memenuhi kebutuhan dasar. Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran akan keberlanjutan 

usaha tani kelapa sawit di wilayah tersebut.  
Tabel 1 Data disaat harga naik dan disaat harga turun tahun 2024 

No Disaat harga naik Disaat harga turun tahun 
1 Rp 2.538,60/kg Rp 1.00,71/kg 

Tabel tersebut menunjukkan perbandingan harga kelapa sawit di Kecamatan 

Pamenang Selatan pada tahun 2024 ketika mengalami kenaikan dan penurunan. Saat harga 

berada pada posisi tinggi, nilai jual tandan buah segar (TBS) mencapai Rp 2.538,60 per 

kilogram, sedangkan pada saat harga turun, nilai jualnya hanya sekitar Rp 1.000,71 per 

kilogram. Perbedaan ini menggambarkan adanya fluktuasi yang cukup tajam, yaitu selisih 

lebih dari seribu lima ratus rupiah per kilogram 

Dalam beberapa tahun terakhir, harga kelapa sawit mengalami fluktuasi yang cukup 

tajam. Data dari Dinas Perkebunan Kabupaten Merangin menunjukkan bahwa harga 

tandan buah segar (TBS) kelapa sawit mengalami penurunan dari Rp 2.300/kg pada tahun 

2019 menjadi sekitar Rp 1.328/kg pada tahun 2020. Harga sempat kembali naik di tahun 

2021 dan 2022, namun kembali mengalami penurunan pada tahun 2023. Fluktuasi harga 

ini tidak hanya berdampak pada pemasukan petani, tetapi juga mempengaruhi daya beli, 

pola konsumsi, serta kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti 

pendidikan, kesehatan, dan pangan.  

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti dampak fluktuasi harga kelapa 

sawit terhadap kesejahteraan petani. Misalnya, studi oleh Ismoyojati menunjukkan bahwa 

fluktuasi harga TBS memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan petani di 

Kecamatan Sematu Jaya. Penelitian tersebut menemukan bahwa penurunan harga TBS 

secara langsung menurunkan kesejahteraan petani, yang tercermin dari menurunnya 

kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan dasar. Selain itu, penelitian oleh Aprilia 

di Desa Koto Tinggi mengidentifikasi bahwa faktor-faktor seperti kondisi ekonomi, 

permintaan dan penawaran, serta intervensi pemerintah mempengaruhi harga kelapa sawit 

selama pandemi COVID-19. Namun, kedua studi tersebut lebih berfokus pada wilayah di 

luar Kecamatan Pamenang Selatan, sehingga diperlukan penelitian yang lebih spesifik di 

wilayah ini. Dengan demikian, studi ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut 

dengan menganalisis situasi lokal secara mendalam.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Tingkat Harga Kelapa Sawit Masyarakat Kecamatan Pamenang 

Selatan”. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

mengacu pada studi tentang pemahaman umum tentang perilaku, persepsi, motivasi, dan 

tindakan subjek penelitian dengan mendeskripsikannya dalam konteks alam.  Penelitian 

kualitatif dapat memahami berbagai fenomena perilaku dengan menggunakan berbagai 

metode alami. Penelitian ini menggunakan tiga sumber data yang diperoleh melalui: 

a. Observasi  

Observasi merupakan proses peneliti dalam melihat situasi penelitian. Teknik ini 

sangat relevan digunakan dalam penelitian pemilik perkebunan sawit yang meliputi 

pemangamatan bagaimana proses produksi kelapa sawit yang  dilakukan, termasuk 

efisiensi waktu, dan alur kerja diperkebunan. Pengamatan langsung memberikan gambaran 

tentang aktivitas sehari-hari masyarakat, yang dapat membantu dalam melihat efisiensi 

kesejahteraan masyarakat. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data di mana peneiti mengumpulkan 

informasi secara langsung melalui interaksi tanya jawab dengan informan yang relevan 

dengan topik penelitian. Metode ini bertujuan untuk memperoleh informasi langsung dari 

informan, dengan menggunakan kerangka atau pokok gagasan serta pertanyaan umum 

yang diajukan kepada beberapa informan selama proses wawancara. 

c. Dokumentasi  

Untuk mengumpulkan data perimer, peneliti akan melakukan wawancara dan 

dibantu dengan alat perekam. Alat perekam berguna untuk bahan cross check pada saat 

analisa terdapat data, keterangan, atau informasi yang tidak sempat dicatat oleh peneliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tingkat harga kelapa sawit masyarakat kecamatan pemenang selatan 

a. Flutuasi Harga TBS (Tandan Buah Segar) 

Fluktuasi harga Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit merupakan salah satu faktor 

penting yang memengaruhi kondisi ekonomi masyarakat, khususnya di daerah yang 

bergantung pada hasil perkebunan seperti Kecamatan Pamenang Selatan. Rata-rata harga 

sawit per bulan maupun per tahun sering mengalami perubahan yang cukup signifikan, 

dipengaruhi oleh kondisi pasar domestik maupun global. Kenaikan harga sawit biasanya 

memberikan dampak positif terhadap pendapatan petani dan daya beli masyarakat, 

sedangkan penurunan harga sering menimbulkan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. Oleh karena itu, analisis terhadap dinamika harga TBS sangat 

diperlukan untuk memahami sejauh mana kestabilan harga dapat menunjang kesejahteraan 

masyarakat. 

Hasil wawancara dengan Bapak Abasri menunjukkan bahwa petani sawit 

menghadapi tantangan besar ketika harga sawit menurun. Biaya produksi seperti pupuk, 

obat, dan tenaga kerja sering kali lebih tinggi dibandingkan hasil penjualan panen. Kondisi 

ini membuat petani sulit memperoleh keuntungan yang layak. Fluktuasi harga menjadi 

ancaman serius bagi ketahanan ekonomi keluarga petani. Oleh karena itu, mereka sangat 

berharap adanya harga yang stabil agar kesejahteraan lebih terjamin. 

Wawancara dengan Ibu Siti memperlihatkan keterkaitan erat antara harga sawit dan 

perputaran ekonomi pedesaan. Ketika harga sawit tinggi, daya beli masyarakat meningkat 

dan pedagang merasakan keuntungan yang lebih besar. Sebaliknya, saat harga turun, 

tingkat konsumsi menurun sehingga pendapatan pedagang ikut merosot. Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa sektor perdagangan sangat bergantung pada hasil kebun sawit 

masyarakat. Hasil wawancara dengan Pak Mulyadi menegaskan bahwa sektor industri 
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pengolahan sawit sangat dipengaruhi oleh harga pasar. Jika harga rendah, pabrik 

mengurangi produksi dan jam kerja karyawan ikut terpangkas. Hal ini berdampak 

langsung pada penghasilan pekerja yang bergantung pada upah harian atau lembur. 

Sebaliknya, ketika harga sawit meningkat, pabrik lebih aktif dan memberikan tambahan 

kerja bagi karyawan. 

Wawancara dengan Ibu Nurhayati memperlihatkan bahwa fluktuasi harga sawit 

berpengaruh langsung terhadap kebutuhan keluarga. Penurunan harga sawit membuat 

pendapatan suami sebagai petani berkurang, sehingga belanja rumah tangga harus 

dikurangi. Dampaknya, kebutuhan gizi, pakaian, bahkan biaya pendidikan anak ikut 

terpengaruh. Menurut Pak Rahman, harga sawit merupakan indikator utama pergerakan 

ekonomi masyarakat Kecamatan Pamenang Selatan. Jika harga stabil di angka tinggi, 

maka hampir semua sektor ekonomi berjalan lancar, mulai dari perdagangan, transportasi, 

hingga jasa. Sebaliknya, ketika harga anjlok, dampaknya terasa luas dan melumpuhkan 

aktivitas masyarakat. Hasil wawancara dengan Andi memperlihatkan bahwa harga sawit 

juga memengaruhi kesempatan kerja bagi generasi muda. Saat harga tinggi, banyak 

lapangan kerja terbuka baik di kebun maupun di pabrik. Namun, jika harga rendah, 

kesempatan kerja berkurang sehingga pemuda terpaksa menganggur atau merantau ke luar 

daerah. 
Tabel 2 Fluktuasi Harga TBS (Tandan Buah Segar) 

Tahun Harga Rata-rata TBS (Rp/kg) Keterangan 

2018 1.400 – 1.600 Harga relatif stabil, meski sempat turun 

karena anjloknya CPO global. 

2019 1.200 – 1.400 Penurunan cukup signifikan akibat lesunya 

pasar internasional. 

2020 1.500 – 1.800 Mulai membaik setelah adanya program 

B30 (biodiesel). 

2021 1.800 – 2.200 Harga meningkat pesat, kondisi pasar global 

mendukung. 

2022 1.600 – 2.000 Terjadi fluktuasi; sempat tinggi di awal 

tahun, lalu menurun pertengahan tahun. 

2023 1.400 – 1.700 Harga melemah kembali, dipengaruhi 

penurunan permintaan ekspor. 

2024 1.600 – 1.900 Harga relatif stabil dengan sedikit kenaikan 

di akhir tahun. 

2025* 1.500 – 1.800 (perkiraan) Masih berfluktuasi, bergantung pada harga 

CPO dunia dan kebijakan ekspor. 

 
Gambar 1 Hasil Coding Fluktuasi Harga TBS (Tandan Buah Segar) 
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b. Pendapatan Petani Sawit 

Pendapatan petani sawit merupakan salah satu aspek penting dalam menilai kondisi 

ekonomi masyarakat, khususnya di daerah perkebunan. Besarnya pendapatan bersih yang 

diterima petani setelah panen sangat bergantung pada harga jual Tandan Buah Segar 

(TBS) serta biaya produksi yang dikeluarkan. Tinggi rendahnya pendapatan tersebut 

berpengaruh langsung terhadap kemampuan petani dalam mencukupi kebutuhan rumah 

tangga, seperti pangan, pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan sehari-hari lainnya. 

Hasil wawancara menggambarkan bahwa pendapatan petani sangat dipengaruhi 

harga jual sawit di pasar. Saat harga tinggi, pendapatan bisa mencukupi kebutuhan 

keluarga bahkan ada sisa untuk ditabung. Namun, ketika harga rendah, keuntungan nyaris 

habis untuk biaya produksi, sehingga kebutuhan rumah tangga hanya terpenuhi sebagian. 

Wawancara ini memperlihatkan bahwa kecukupan pendapatan petani sawit masih rapuh, 

karena harus berbagi antara kebutuhan produksi kebun dan rumah tangga. Pendapatan 

hanya benar-benar terasa cukup ketika harga sawit tinggi, sedangkan saat harga rendah, 

rumah tangga petani menghadapi kesulitan keuangan. Wawancara ini menegaskan bahwa 

besarnya pendapatan bersih petani sawit selalu berbanding lurus dengan harga pasar dan 

jumlah panen. Pendapatan yang cukup membuat rumah tangga bisa memenuhi kebutuhan 

pokok sekaligus kebutuhan sekunder. Namun, ketika harga jatuh, petani terpaksa berhemat 

dan menunda pengeluaran. 

 
Gambar 2 Pendapatan Petani Sawit 

c. Biaya Produksi dan Perawatan Kebun 

Biaya produksi dan perawatan kebun merupakan faktor yang sangat menentukan 

dalam keberlanjutan usaha perkebunan sawit. Petani harus mengeluarkan biaya untuk 

pupuk, pestisida, serta membayar tenaga kerja agar produktivitas kebun tetap terjaga. 

Namun, tingginya biaya produksi sering kali tidak sebanding dengan harga jual sawit yang 

fluktuatif, sehingga memengaruhi keuntungan bersih yang diperoleh. 

Hasil wawancara menggambarkan bahwa beban biaya pupuk, pestisida, dan tenaga 

kerja cukup besar dibandingkan dengan pendapatan yang diterima petani dari hasil panen. 

Saat harga sawit turun, pendapatan hanya menutupi biaya produksi sehingga keuntungan 

hampir tidak ada. 

Wawancara ini memperlihatkan bahwa biaya produksi kebun tidak bisa dihindari, 

karena berkaitan langsung dengan kualitas panen. Namun, ketika harga sawit turun, petani 

kesulitan menutupi biaya tersebut sehingga perawatan kebun dikurangi. Hasil wawancara 

ini menegaskan bahwa biaya produksi sawit cukup tinggi dan terus meningkat. 

Perbandingan antara biaya yang dikeluarkan dengan harga jual sawit sangat menentukan 

ada tidaknya keuntungan bersih yang diterima petani. 



330 
 
 
 

 
Gambar 3 Biaya Produksi dan Perawatan Kebun 

d. Kesejahteraan Sosial Ekonomi Masyarakat 

Kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat di daerah perkebunan sawit sangat erat 

kaitannya dengan fluktuasi harga komoditas tersebut. Pendapatan dari sawit tidak hanya 

menentukan kemampuan orang tua dalam membiayai pendidikan anak, tetapi juga 

memengaruhi ketersediaan lapangan pekerjaan baik di kebun, pabrik, maupun sektor jasa 

yang terkait. 

Pendapatan dari kelapa sawit berperan penting dalam mendukung biaya pendidikan 

anak petani. Namun, fluktuasi harga sawit sangat memengaruhi stabilitas keuangan 

keluarga. Kehadiran perkebunan dan pabrik sawit memberikan dampak positif terhadap 

ketersediaan lapangan pekerjaan di masyarakat. Banyak masyarakat yang 

menggantungkan hidupnya dari sektor ini. Harga sawit memiliki efek domino terhadap 

usaha kecil di masyarakat. Jika harga sawit tinggi, daya beli masyarakat meningkat 

sehingga usaha warung, toko, atau perdagangan ikut berkembang. 

 
Gambar 4 Kesejahteraan Sosial Ekonomi Masyarakat 

 
Gambar 5 Hasil Coding Tingkat Harga Kelapa Sawit Masyarakat Kecamatan Pamenang Selatan 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi flutuasi harga kelapa sawit di kecamatan 

pemenang selatan 

a. Faktor Internal  

Kualitas dan kuantitas produksi kelapa sawit merupakan faktor utama yang secara 

langsung memengaruhi harga jual tandan buah segar (TBS) di tingkat petani. Petani kelapa 

sawit dengan skala usaha kecil umumnya menghadapi berbagai keterbatasan, terutama 

dalam hal daya tawar terhadap harga jual tandan buah segar (TBS).  

 
Gambar 6 Hasil Coding Faktor Internal 

Kualitas dan produktivitas tandan buah segar (TBS) merupakan faktor internal utama 

yang sangat menentukan harga jual sawit di tingkat petani. Hasil wawancara dengan 

beberapa petani menunjukkan bahwa TBS yang matang sempurna, segar, dan memiliki 

kadar minyak tinggi akan dihargai lebih tinggi oleh pabrik. Sebaliknya, buah yang rusak, 

busuk, atau dipanen sebelum matang akan menurunkan nilai jual. Hal ini menegaskan 

bahwa penerapan teknik budidaya yang baik, seperti pemupukan tepat dosis, perawatan 

tanaman secara rutin, serta panen yang tepat waktu sangat berpengaruh terhadap mutu 

hasil panen. 

Permasalahan utama yang dihadapi petani sawit skala kecil di Kecamatan Pamenang 

Selatan bukan hanya terletak pada aspek produksi, tetapi juga pada sistem distribusi hasil 

panen. Hasil wawancara menunjukkan bahwa keterbatasan akses langsung ke pabrik 

membuat petani terpaksa bergantung pada tengkulak atau pengepul yang sering 

menetapkan harga jauh di bawah harga pasar. 

b. Faktor Eksternal 

Sebagai salah satu komoditas ekspor unggulan Indonesia, harga kelapa sawit sangat 

dipengaruhi oleh dinamika pasar global. Kebijakan pemerintah memainkan peran penting 

dalam membentuk struktur harga kelapa sawit, baik di tingkat nasional maupun lokal. 

Keberadaan tengkulak atau pengepul di Kecamatan Pamenang Selatan memiliki pengaruh 

yang sangat besar dalam menentukan harga tandan buah segar (TBS) kelapa sawit di 

tingkat petani. 
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Gambar 7 Faktor Eksternal 

 
Gambar 8 Faktor Internal dan Eksternal 

Kualitas dan produktivitas tandan buah segar (TBS) merupakan faktor internal utama 

yang sangat menentukan harga jual sawit di tingkat petani. Hasil wawancara dengan 

beberapa petani menunjukkan bahwa TBS yang matang sempurna, segar, dan memiliki 

kadar minyak tinggi akan dihargai lebih tinggi oleh pabrik. Sebaliknya, buah yang rusak, 

busuk, atau dipanen sebelum matang akan menurunkan nilai jual. Hal ini menegaskan 

bahwa penerapan teknik budidaya yang baik, seperti pemupukan tepat dosis, perawatan 

tanaman secara rutin, serta panen yang tepat waktu sangat berpengaruh terhadap mutu 

hasil panen. 

Permasalahan utama yang dihadapi petani sawit skala kecil di Kecamatan Pamenang 

Selatan bukan hanya terletak pada aspek produksi, tetapi juga pada sistem distribusi hasil 

panen. Hasil wawancara menunjukkan bahwa keterbatasan akses langsung ke pabrik 

membuat petani terpaksa bergantung pada tengkulak atau pengepul yang sering 

menetapkan harga jauh di bawah harga pasar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan yang penulis lakukan dengan 

wawancara bersama masyarakat Kecamatan Pamenang Selatan mengenai tingkat harga 

dan upaya dalam meningkatkan kesejahteraan yang disebabkan akibat penurunan harga 

sawit. Dapat penulis tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fluktuasi harga kelapa sawit di Kecamatan Pamenang Selatan memberikan pengaruh 

yang sangat signifikan terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat. Ketika harga sawit 

berada pada titik tinggi, kesejahteraan masyarakat meningkat karena pendapatan petani 

mampu mencukupi kebutuhan pokok, biaya pendidikan, bahkan membuka peluang bagi 

usaha kecil. Namun, ketika harga menurun, dampak negatif langsung terasa dalam 

bentuk berkurangnya pendapatan, meningkatnya utang, menurunnya daya beli, hingga 
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terganggunya keberlangsungan pendidikan anak. Selain itu, biaya produksi yang tinggi 

dan ketergantungan petani terhadap pasar serta tengkulak semakin memperkuat 

kerentanan mereka terhadap gejolak harga. Dengan demikian, stabilitas harga kelapa 

sawit menjadi faktor krusial yang tidak hanya memengaruhi kesejahteraan ekonomi 

petani, tetapi juga menentukan keberlanjutan pembangunan sosial dan masa depan 

generasi di wilayah perkebunan. 

2. Fluktuasi harga kelapa sawit di Kecamatan Pamenang Selatan dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor internal dan eksternal. Dari sisi internal, kualitas dan produktivitas 

tandan buah segar (TBS) sangat menentukan nilai jual, namun masih terkendala biaya 

produksi yang tinggi, cuaca ekstrem, serta keterbatasan sarana perawatan kebun. Dari 

sisi eksternal, dinamika harga pasar global, kebijakan pemerintah, serta peran tengkulak 

dalam rantai distribusi menjadi faktor utama yang melemahkan posisi tawar petani 

kecil. Ketergantungan terhadap pasar luar negeri dan perantara membuat petani sulit 

menikmati keuntungan secara maksimal meskipun harga CPO sedang naik. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi komprehensif berupa dukungan pemerintah dalam penyediaan 

sarana produksi terjangkau, konsistensi regulasi, diversifikasi pasar ekspor, hilirisasi 

produk sawit, serta penguatan kelembagaan petani melalui koperasi. Dengan upaya 

tersebut, stabilitas harga dapat lebih terjaga, ketergantungan pada tengkulak berkurang, 

dan kesejahteraan petani sawit skala kecil di Pamenang Selatan dapat meningkat secara 

berkelanjutan. 
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